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Abstrak

Latar belakang: Obesitas adalah suatu kondisi yang kompleks dan sering kali dipicu oleh sejumlah faktor,diantaranya
adalah pola makan yang tidak seimbang antara asupan kalori dan pengeluaran energi. Jahe merah diketahui memiliki
kandungan senyawa bioaktif seperti gingerol, flavonoid, dan minyak atsiri yang berpotensi membantu menurunkan berat
badan melalui mekanisme pengendalian metabolisme lemak dan aktivitas antiinflamasi. Namun, penelitian mengenai
efektivitas pemberian jahe merah terhadap penurunan berat badan pada mencit putih (Mus musculus) obesitas masih terbatas,
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan manfaat tersebut. Tujuan: untuk mengevaluasi efektivitas
pemberian jahe merah terhadap penurunan berat badan pada Mencit yang mengalami obesitas. Metode: jenis penelitian
eksperimental murni, yang dikenal sebagai "true experimental research", karena dianggap memberikan tingkat kontrol yang
tinggi terhadap sampel dan perlakuan yang diberikan. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memastikan bahwa variabel-
variabel yang memengaruhi hasil penelitian dapat dikendalikan secara ketat. Hal ini membuat hasil pengukuran terhadap
sampel yang menerima perlakuan menjadi lebih dapat dipercaya, serta memungkinkan identifikasi yang lebih jelas terhadap
hubungan sebab-akibat antara pemberian jahe merah dan penurunan berat badan pada mencit yang mengalami obesitas.
Hasil: Berdasarkan hasil penelitian dan kajian literatur, ekstrak jahe merah terbukti memiliki efektivitas dalam menurunkan
berat badan mencit obesitas melalui kandungan senyawa bioaktifnya yang berperan dalam mekanisme anti-obesitas,
sehingga jahe merah berpotensi menjadi alternatif fitoterapi dalam pengelolaan obesitas. Kesimpulan: Berdasarkan hasil
penelitian, pemberian ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) terbukti efektif menurunkan berat badan mencit
obesitas, ditunjukkan dengan adanya perbedaan signifikan antara berat badan sebelum dan sesudah perlakuan, serta
penurunan yang lebih besar pada kelompok yang menerima ekstrak dibandingkan kelompok kontrol.

Kata kunci: Jahe Merah; Mencit; Penurunan Berat Badan; Obesitas

Abstract

Background: Obesity is a complex condition influenced by various factors, including an imbalance between caloric intake
and energy expenditure. Red ginger contains bioactive compounds such as gingerol, flavonoids, and essential oils that have
the potential to reduce body weight through mechanisms related to fat metabolism regulation and anti-inflammatory activity.
However, studies on the effectiveness of red ginger in reducing body weight in obese mice (Mus musculus) are still limited,
thus further research is needed to confirm its benefits. Objective: To evaluate the effectiveness of red ginger extract in
reducing body weight in obese mice (Mus musculus). Methods: This study employed a true experimental research design
with full control over research variables, allowing direct observation of cause-and-effect relationships. The treatment was
administered to obese mice to determine the impact of red ginger extract on body weight reduction. Results: The results
showed that red ginger extract was effective in reducing the body weight of obese mice. The bioactive compounds in red
ginger act through anti-obesity mechanisms, particularly by regulating fat metabolism, indicating its potential use as a
phytotherapeutic agent in managing obesity. Conclusion: Administration of red ginger extract (Zingiber officinale var.
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rubrum) proved effective in reducing the body weight of obese mice, evidenced by a significant difference between body
weight before and after treatment, with greater weight reduction observed in the treatment groups compared to the control

group.
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1. PENDAHULUAN

Obesitas adalah suatu kondisi yang kompleks dan sering kali dipicu oleh sejumlah faktor,diantaranya adalah
pola makan yang tidak seimbang antara asupan kalori dan pengeluaran energi. Salah satu faktor yang
menyebabkan hal ini adalah ketersediaan makanan yang lebih menarik dan mudah diakses di berbagai wilayah.
Menurut Kementrian Kesehatan RI(2018), prevalensi obesitas secara global hampir tiga kali lipat antara tahun
1975 dan 2020. Pada tahun 2020, lebih dari 2 miliar orang dewasa di seluruh dunia,atau sekitar 39% dari
populasi orang dewasa global, memiliki berat badan berlebih (IMT>25) dan lebih dari 600 juta di antaranya
mengalami obesitas (IMT>30). Di eropa, lebih dari setengah populasi memiliki berat badan berlebih (IMT>30).
Obesitas telah menjadi permasalahan yang meresahkan di berbagai wilayah dunia, dan prevalensinya terus
meningkat dengan cepat, terlepas dari apakah itu terjadi di negara maju atau berkembang. Salah satu penyebab
utama obesitas adalah ketidakseimbangan antara asupan energi dari makanan yang dikonsumsi dengan jumlah
energi yang diperlukan oleh tubuh untuk berfungsinya secara optimal. Dalam banyak kasus, kelebihan asupan
energi yang tidak seimbang dengan kebutuhan tubuh dapat menyebabkan penumpukan lemak yang berlebihan
dan akhirnya menyebabkan obesitas. '

Jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) adalah salah satu jenis tanaman obat tradisional yang mengandung
senyawa gingerol, yang dikenal memiliki beragam efek farmakologis, termasuk sebagai agen antibakteri.
Senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam jahe merah termasuk dalam kategori senyawa bioaktif, seperti
fenol, flavonoid, terpenoid, dan minyak atsiri, yang memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
mikroorganisme. Singh dan rekan-rekan telah mengadakan penelitian yang mempelajari dampak jahe sebagai
zat antiglikemik, kemampuannya dalam mengurangi kadar lemak darah, serta perannya sebagai agen
antioksidan pada individu yang mengidap diabetes tipe 2.3

Jahe merah salah satu tumbuhan yang mengandung sejumlah besar senyawa kimia yang berpotensi sebagai
imunomodulator untuk tubuh. Ada 194 jenis senyawa minyak atsiri, 85 jenis gingerol, dan 28 jenis
diarilheptanoid yang terkandung dalam jahe merah. Penelitian in silico dapat dimanfaatkan untuk
memproyeksikan kemampuan jahe merah sebagai imunomodulator. Jahe memiliki sifat anti-histamin yang
sering dimanfaatkan untuk meredakan stres, alergi, kelelahan, dan sakit kepala. Selain itu, jahe juga dikenal
dapat mengatasi gangguan tenggorokan, mual akibat mabuk laut, dan mengurangi efek samping dari terapi
kanker. Selain itu, jahe juga memiliki sifat anti-inflamasi yang bermanfaat dalam mengurangi peradangan pada
sendi dan otot, menurunkan kadar kolesterol jahat, serta mendukung kesehatan jantung.>°

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti menyimpulkan bahwa jahe merah mengandung senyawa yang
berguna untuk menurunkan berat badan dan. Namun penelitian yang mengenai efektivitas pemberian jahe merah
terhadap penurunan berat badan pada mencit putih (mus musculus) yang mengalami obesitas masih belum ada.
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti efektivitas pemberian jahe merah terhadap penurunan berat badan pada
mencit putih (mus musculus) yang mengalami obesitas.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian true experimental research dengan desain prefest-posttest control
group, yang memberikan kontrol ketat terhadap variabel penelitian sehingga hubungan sebab-akibat antara
pemberian ekstrak jahe merah dan penurunan berat badan dapat diamati secara jelas. Melalui keberadaan
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol, perubahan berat badan mencit sebelum dan sesudah intervensi dapat
dibandingkan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak jahe merah dalam menurunkan berat badan pada mencit
obesitas.
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Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Peneliti Lantai 1 Fakultas Kedokteran Universitas Muslim
Indonesia, Kampus II Universitas Muslim Indonesia, JI. Urip Sumoharjo No. 225, Panaikang, Panakkukang,
Makassar, Sulawesi Selatan, pada rentang waktu bulan Agustus hingga selesai pada tahun 2025. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel independen berupa pemberian ekstrak jahe merahdan variabel
terikat berupa penurunan berat badan mencit yang mengalami obesitas setelah diberikan perlakuan.

3. HASIL

Hasil Penelitian

Data sebelum dan sesudah pemberian pakan tinggi lemak menunjukkan sebaran yang normal, sebagaimana
dikonfirmasi oleh uji normalitas dan homogenitas. Karena data terdistribusi secara normal, pengujian statistik
dapat dilanjutkan menggunakan uji One-Way ANOVA untuk menganalisis penurunan berat badan. Ringkasan
hasil deskriptif dari penurunan berat badan dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1. Distribusi Berat Badan Sebelum Perlakuan
BB day 1 Sebelum BB day 12 Sebelum

Kelompok Mencit perlakuan perlakuan
kontrol 1 24.6 30.1
2 22.5 28.6
3 21.3 27.8
4 24.8 28.0
5 22.0 29.5
Ekstra jahe merah 1 27.0 32.8
Dosis rendah
2 28.2 33.6
3 25.1 30.7
4 29.0 35.0
5 25.8 31.5
Ekstra jahe merah 1 25.0 30.9
Dosis rendah
2 24.8 31.5
3 23.7 30.4
4 26.5 322
5 24.4 31.1

Tabel 2. Distribusi Berat Badan Sebelum Perlakuan

Kelompok Mencit Setelah Pemberian Setelah pemberian Setelah Pemberian
Perlakuan Bb day 1 perlakuan bb day 3 Perlakuan bb day 7

kontrol 1 30.4 31.7 33.8
2 29.2 29.7 31.5
3 28.4 29.3 31.8
4 28.5 28.8 31.1
5 30.0 30.3 35.0

Ekstra jahe 1 343 33.8 29.7

merah Dosis

rendah
2 34.1 32.5 29.0
3 31.1 30.7 28.4
4 35.8 35.0 28.0
5 32.1 29.9 26.9

Ekstra jahe 1 30.3 28.5 24.0

merah

Dosis rendah
2 31.6 30.9 24.7
3 30.6 26.7 21.3
4 329 31.9 25.7
5 31.3 29.3 23.0
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Tabel 3. Uji T-paired test

Kelompok n BB Sebelum BB Setelah Nilai p
perlakuan perlakuan

Semua kelompok 15 31,07+ 2,01 28,20+ 4,00 0,048

kontrol 5 29,0+ 1,00 32,80+ 1,64 0,001

Ekstrak jahe merah Dosis 5 33,00 £ 1,581 28,20+ 0,83 0,001

Dosis rendah

Ekstrak jahe  merah Dosis 5 31.20+ 0,83 23,60+1,673 0,000

Dosis tinggi

Pada Tabel 3 Pada kelompok perlakuan Ekstrak Jahe Merah (baik dosis rendah maupun dosis tinggi), nilai
signifikansi (p) juga menunjukkan nilai di bawah 0,05 (p < 0,05). Ini mengonfirmasi bahwa terdapat perbedaan
berat badan yang signifikan secara statistik antara pre-test dan post-test pada kelompok yang menerima ekstrak.
Perubahan ini disebabkan oleh efek farmakologis dari jahe merah.

Tabel 4. Uji Normalitas Menggunakan Shapiro Wilk

Kelompok pre test n P Keterangan
Kontrol 5 0,119 Normal
Ekstrak jahe merah 5 0,967 Normal
Dosis rendah
Ekstrak jahe merah 5 0,134 Normal
Dosis Tinggi
Kelompok post test n P Keterangan
Kontrol 5 0,490 Normal
Ekstrak jahe merah Dosis 5 0,314 Normal
rendah
Ekstrak jahe merah 5 0,314 Normal
Dosis Tinggi

Tabel 5. Uji Homogenitas Menggunakan Lavene Test
Kelompok n g Keterangan
Kelompok Pre test 15 0,350 Homogen
Kelompok Post test 15 0,352 Homogen

Analisis data menunjukkan bahwa asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi. Uji normalitas pada setiap
perlakuan menghasilkan nilai p-value > 0,05, mengindikasikan bahwa data penurunan berat badan memiliki
distribusi normal.

Selain itu, uji homogenitas menunjukkan nilai (p>0,05), yang membuktikan bahwa varian antar kelompok
perlakuan adalah homogen. Karena kedua asumsi parametrik ini telah terpenuhi, analisis statistik dapat
dilanjutkan dengan Uji Two-Way ANOVA, diikuti oleh uji post-Tukeys HSD untuk menentukan perbedaan
signifikan antar kelompok.

Tabel 6. Uji Homogenitas menggunakan Lavene Test

F-stat p-value
Perbedaan 122.714 0.000
Kelompok Pre test 14.333 0.001
Kelompok Post test 42,789 0,000

Perbandingan antara Kelompok Kontrol Negatif dengan Dosis Rendah (p = 0,00) dan Dosis Tinggi (p = 0,031)
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Secara statistik, ini membuktikan bahwa Ekstrak Jahe
Merah efektif menurunkan berat badan dibandingkan kelompok yang tidak diberi perlakuan.

Perbandingan antara Dosis Rendah dan Dosis Tinggi menunjukkan nilai signifikansi p = 0,079 Karena p lebih
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besar dari 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua dosis. Meskipun
terjadi penurunan berat badan (dari 31,07 gram menjadi 28,20 gram), peningkatan dosis tidak menghasilkan
efek penurunan berat badan yang berbeda secara signifikan.

Kesimpulan Ekstrak Jahe Merah terbukti efektif secara signifikan dalam menurunkan berat badan mencit
obesitas, namun peningkatan dosis dari dosis rendah (0,26 mg/kgBB) ke dosis tinggi (0,52 mg/kgBB) tidak
memberikan efek penurunan berat badan yang berbeda secara signifikan secara statistik.

4. PEMBAHASAN

Analisis berat badan dilakukan dengan menimbang mencit putih menggunakan timbangan digital. Berdasarkan
hasil sebelum dan setelah perlakuan ekstrak jahe merah, didapatkan bahwa perlakuan yang diberikan pada
kelompok dosis tinggi adalah yang paling efektif dalam menurunkan berat badan. Tingkat efektivitas perlakuan
menurun pada dosis rendah. Hasil dari penelitian ini ditemukan kenaikan berat badan setelah hari ketiga
pemberian pakan tinggi lemak. Berdasarkan penelitian, terdapat peningkatan berat badan pada semua kelompok
yang terjadi setelah pemberian pakan tinggi lemak.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh penurunan berat badan pada kelompok ekstrak jahe
merah dosis tinggi dengan rerata sebesar 31.07 dibandingkan dengan kelompok ekstrak jahe merah dosis rendah
adalah 28,20 Terdapat perbedaan antara kedua kelompok dimana pada ekstrak jahe merah dosis tinggi memiliki
pengaruh signifikan terhadap penurunan berat badan sementara ekstrak jahe merah dosis rendah tidak memiliki
pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak jahe merah dosis tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Bogoriani (2025) menyimpulkan bahwa pemberian ekstrak jahe merah pada
subjek obesitas menghasilkan perbaikan signifikan (p < 0,05) pada berbagai parameter metabolik. Secara
spesifik, perlakuan jahe merah terbukti efektif menurunkan kadar berat badan, glukosa, dan profil lipid
(trigliserida/TG dan asam lemak bebas/FFA) dibandingkan dengan kelompok obesitas kontrol. Pengaruh dosis
menunjukkan bahwa kelompok perlakuan 100 mg/kg BB dan 200 mg/kg BB secara berturut-turut mengalami
penurunan kadar glukosa sebesar 58,65% dan 62,86%. Selain itu, terjadi penurunan kadar trigliserida sebesar
62,39% dan 65,46%, serta penurunan kadar asam lemak bebas sebesar 24,08% dan 43,23%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa ekstrak jahe merah memiliki potensi terapeutik yang kuat dalam mitigasi dislipidemia,
hiperglikemia, dan obesitas.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Menunjujan pengaruh pemberian ekstrak jahe merah terhadap
berat badan mencit tidak menunjukkan adanya pengaruh signifikan (p>0,05). Tetapi terlihat bahwa pemberian
ekstrak etanol jahe merah berpengaruh terhadap perubahan berat badan mencit yang diinduksi paraquat. Hal ini
diduga karena jahe merah dapat meningkatkan nafsu makan mencit selama percobaan. 342

Jahe merah mengandung 11 senyawa bioaktif yang diidentifikasi melalui analisis LC-MS, yaitu asam galat, ar-
kurkumin, o-Zingiberene, naringenin, 6-shogaol, kaempferol, katekin, 6-gingerol, kuersetin, 8-gingerol, dan
rutin. Senyawa-senyawa ini telah dilaporkan memiliki aktivitas anti-obesitas, hipoglikemik, dan hipolipidemik
melalui aktivasi AMPK, penghambatan adipogenesis, modulasi fungsi mitokondria/termogenesis (PGC-1a),
penghambatan lipase pankreas, dan efek pada mikrobioma usus.**

Berdasarkan kajian yang telah dipublikasikan dalam literatur, senyawa asam galat, ar-kurkumin, o-Zingiberene,
naringenin, 6-shogaol, kaempferol, katekin, 6-gingerol, kuersetin, 8-gingerol. yang secara kolektif memberikan
efek sinergis sebagai kandidat fitoterapi untuk pengobatan obesitas dan gangguan metabolisme terkait. Temuan
tersebut mengindikasikan potensi jahe merah sebagai bahan konsumsi yang dapat mendukung terapi obesitas.
Jahe merah dapat dijadikan sebagai alternatif pengobatan karena hasil pengujian menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap penurunan berat badan.

701



Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pemberian ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var.
rubrum) terhadap penurunan berat badan pada mencit (Mus musculus) yang mengalami obesitas, dapat
disimpulkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, seluruh kelompok mencit mengalami peningkatan berat
badan. Setelah pemberian ekstrak jahe merah, kelompok perlakuan menunjukkan penurunan berat badan yang
lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara berat badan sebelum dan sesudah pemberian ekstrak, baik pada kelompok dosis rendah
maupun dosis tinggi, sehingga membuktikan bahwa ekstrak jahe merah berpengaruh dalam menurunkan berat
badan mencit obesitas.
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